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PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, INFLASI DAN INVESTASI 
TERHADAP TINGKAT PENGANGGURAN DI INDONESIA 

Abstrak 

Tingkat pengangguran yang tinggi dapat menyebabkan produktivitas dan 

pendapatan masyarakat yang berakibat pada penurunan pendapatan perkapita dan 

kemiskinan, sehingga sangat berpengaruh pada perkembangan suatu negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan investasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan investasi yang diperoleh dari BPS dan World Bank tahun 

1987-2017. Adapun variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 

pengangguran yang diperoleh dari BPS tahun 1987-2016. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder time series tahunan. Penelitian ini menggunakan 

metode OLS (Ordinary Least Square), diestimasi dengan program E-Views. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi dan 

investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia. 

Kata Kunci : Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Investasi 

Abstract 

The unemployment rate can lead to public productivity and incomes that result in 

decreased income per capita and poverty, so it is very influential on the 

development of a country. This research aims to determine whether there is the 

influence of economic growth, inflation, and investment on the unemployment rate 

in Indonesia. Independent variables used in this research are economic growth, 

inflation, and investment from website of  BPS and World Bank period 1987-2016. 

The dependent variable used is the unemployment rate in Indonesia from website 

of BPS period 1987-2016. The type of data used is secondary time series data. 

This research using OLS (Ordinary Least Square) method, with estimated eviews. 

The results of this research show the variable of economic growth, inflation and 

investment have a negative effect and significant to the unemployment rate in 

Indonesia. 

Keywords : Unemployment Rate, Economic Growth, Inflation, Investment 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dan mengalami pertumbuhan 

penduduk yang sangat cepat tidak luput dari permasalahan ketenagakerjaan. 

Salah satu yang menjadi permasalahan dalam ketenagakerjaan di Indonesia 

adalah tingkat pengangguran, tingkat pengangguran di Indonesia semakin 

tahun akan mengalami pertumbuhan karena semakin meningkatnya populasi 

penduduknya, bukan hanya itu penyebab tingkat pengangguran tetapi terdapat 
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beberapa faktor diantaranya, pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi di 

Indonesia itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi diduga 

berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Hal ini dikarenakan instrumen 

ekonomi makro ini merupakan salah satu pengukur baik atau tidaknya 

perekonomian di suatu negara. Instrumen-instrumen tersebut juga diduga 

memiliki peranan penting dalam upaya menekan tingkat pengangguran. 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka panjang. 

Tujuan utamanya adalah menciptakan pertumbuhan dan peningkatan sumber 

daya manusia (SDM), dimana secara potensial Indonesia mempunyai 

kemampuan sumber daya manusia yang cukup untuk dikembangkan. Dengan 

berkurangnya kebutuhan akan sumber daya manusia (SDM) ini maka akan  

menyebabkan timbulnya tingkat pengangguran. Semakin besar penurunan pada 

pertumbuhan ekonomi maka akan meningkatkan jumlah tingkat pengangguran. 

2. METODE 

2.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari website, jurnal atau 

penelitian terdahulu dan instansi yang terkait dalam penelitian seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan World Bank. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data sekunder time series tahunan. Variabel yang akan diteliti adalah 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan investasi. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Bank. 

2.2. Metode Analisis Data 

Analisisostatistik yangodigunakan dalam penelitian ini analisis kuantiatif 

dengan alat analisis yang meliputi : analisis regresi linier berganda dengan 

model OLS (Ordinary Least Square), uji asumsi klasik (uji multikolinieritas, 

uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

linearitas), dan uji kebaikan model (uji eksistensi model, dan koefisien 

determinasi) dan uji validitas pengaruh, guna mengetahui pengaruh antara 
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variabel dependen yaitu tingkat pengangguran dengan variabel independen 

yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi. 

UEMPt =  β0 + β1 GROWTHt + β2 INFt + β3 log(INV)t + ut ………... (1) 

di mana :  

UEMP     : Tingkat Pengangguran 

GROWTH    : Pertumbuhan Ekonomi 

INF     : Inflasi 

log(INV)         : Logaritma Investasi  

β0          : Konstanta 

β1, β2, β3      : Koefisien regresi variabel bebas 

u          : Komponen error (error term) 

t      : Periode waktu penelitian (Tahun 1987-2016) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama periode 1987-2016, dipakai 

analisis regresi (OLS) Ordinary Least Square dengan model ekonometri 

sebagai berikut : 

UEMPt = β0 + β1 GROWTHt + β2 INFt + β3 log(INV)t + ut ……….... (2) 

di mana :  

UEMP    : Tingkat Pengangguran 

GROWTH    : Pertumbuhan Ekonomi 

INF     : Inflasi 

log(INV)    : Logaritma Investasi  

β0      : Konstanta 

β1, β2, β3    : Koefisien regresi variabel bebas 

u     : Komponen error (error term) 

    t      : Periode waktu penelitian (Tahun 1987-2016) 
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  Berdasarkan hasil analisis regresi, maka diperoleh hasil seperti terlihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Estimasi Model Ekonometri 

Tingkat Pengangguran Indonesia Tahun 1987-2016 

    ̂ = 42.62109 – 0.52950 GROWTHt - 0.22933 INFt  - 2.78324 log(INV)t 

                                           (0.00930)*           (0.00350)*            (0.00000)* 

R2 = 0.71020;   DW-Stat = 1.05764;   F-Stat = 15.52123 Sig. F-Stat = 0.00002 

Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (uji VIF) 

GROWTH = 9.33246 INF = 9.59368 log(INV) = 1.22052 

(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 


2
 = 0.34839                     Sig(

2
) = 0.84013 

(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 


2
 = 4.24070                     Sig(

2
) = 0.23660 

(4) Heteroskedastisitas (uji White) 


2
 = 9.40058                     Sig(

2
) = 0.40110  

(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 

 F(1,18) = 0.06932             Sig(F) = 0.79530 

Keterangan : 
*
Signifikan pada  = 0,01; 

**
Signifikan pada  = 0,05; 

***
Signifikan 

pada  = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, World Bank (data diolah) 

3.1. Asumsi Klasik 

3.1.1.  Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan uji Variance 

Inflation Factors (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah 

multikolinearitas, apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

a. Variabel GROWTH memiliki koefisien VIF sebesar 9.33246 (<10),      

  maka variabel GROWTH tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

b. Variabel INF memiliki koefisien VIF sebesar 9.59368 (<10), maka 

variabel INF tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
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c. Variabel log(INV) memiliki koefisien VIF sebesar 1.22052 (<10), maka 

variabel log(INV) tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3.1.2.  Uji Normalitas Residual (ui) 

Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Jarque Bera dengan formulasi hipotesis H0 : Distribusi ut normal dan 

HA : Distribusi ut tidak normal, dengan kriteria pengujian H0 ditolak 

apabila statistik probabilitas JB ≤ α dan H0 diterima apabila statistik 

probabilitas JB > α. 

Dari Tabel 1 diketahui probabilitas Jarque Bera adalah 0,84013 

(>0.10), maka H0 diterima sehingga Ut normal. 

3.1.3.  Uji Otokorelasi 

Dalam penelitian ini metode yang dipakai untuk menguji keberadaan 

otokorelasi adalah uji Breusch Godfrey. H0 dari uji BG adalah tidak 

terdapat otokorelasi dalam model ; HA nya terdapat otokorelasi dalam 

model. H0 akan ditolak apabila nilai p (p value). Probabilitas atau 

signifikasi empirik statistik 
2 

uji BG ≤ α (levels of significance). 

Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 

statistik 
2 

uji BG adalah sebesar 0,23660, yang berarti > 0,10 ; jadi H0 

diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 

3.1.4.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White 

dengan formulasi hipotesis H0 : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

dalam model dan HA : terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, 

dengan kriteria pengujian H0 diterima bila signifikansi 
2 

> α dan H0 

ditolak bila signifikansi 
2
 ≤ α. 

Dari Tabel 1 dapat diketahui nilai probabilitas dari uji White adalah 

0.40110 (>0.10), maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 

3.1.5.  Uji Linearitas (Spesifikasi Model) 

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ramsey 

Reset dengan formulasi hipotesis H0 : Model linear (spesifikasi model 
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benar) dan HA : Model tidak linear (spesifikasi model salah), dengan 

kriteria pengujian H0 diterima apabila probabilitas statistik F > α dan H0 

ditolak apabila probabilitas statistik F ≤ α. 

Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas dari hasil uji Ramsey Reset 

sebesar 0.79530 (>0.10). Maka H0 diterima, sehingga spesifikasi model 

benar (model linear). 

3.2. Uji Kebaikan Model 

3.2.1.  Uji Eksistensi Model (Uji F) 

Uji eksistensi model dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan 

formulasi hipotesis H0 : β1 = β2 = β3 = 0; Model yang dipakai tidak eksis 

dan HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 0; Model yang dipakai eksis, dengan kriteria 

pengujian H0 diterima apabila probabilitas statistik F > α, H0 ditolak 

apabila probabilitas statistik F ≤ α. 

Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 

0.00002 (≤ 0.01), jadi H0 ditolak. Simpulannya model yang dipakai eksis. 

3.2.2.  Koefisien Determinasi R
2
 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat R-square (R
2
) sebesar 0.71020 itu 

berarti 71%. Variasi variabel dependen tingkat pengangguran di Indonesia 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, investasi dalam model statistik sebesar 71%. Sedangkan sisanya 

variasi tingkat pengangguran di Indonesia dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model statistik sebesar 29%. 

3.3. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel 

independen secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 

uji t adalah i = 0, variabel independen ke-t tidak memiliki pengaruh 

signifikan, dan HA nya i ≠ 0, variabel independen ke-t memiliki pengaruh 

signifikan. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau 

signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), 

probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t  α. Hasil uji t dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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  Tabel 2 Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Variabel   Sig.t Kriteria Keterangan 

GROWTH 0.00930 < 0.01 GROWTH memiliki pengaruh signifikan 

INF 0.00350 < 0.01 INF memiliki pengaruh signifikan 

log(INV) 0.00000 < 0.01 log(INV) memiliki pengaruh signifikan 

Sumber : Hasil Analisis Data 

Keterangan : 

*
Signifikan pada  = 0,01; 

**
Signifikan pada  = 0,05; 

***
Signifikan pada  = 

0,  

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik diketahui bahwa model regresi 

mempunyai distribusi data normal dan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas, otokorelasi dan heteroskedastisitas, serta dalam 

spesifikasi model (linearitas) Ho diterima sehingga spesifikasi model benar 

(model linier). 

2. Berdasarkan hasil uji eksistensi model (uji F) yang digunakan untuk 

menguji eksistensi model, diperoleh hasil nilai signifikansi statistik F 

sebesar 0,00002 ≤ 0,01, maka model yang dipakai eksis.  

3. Hasil uji koefisien determinasi R
2 

menunjukkan bahwa hasil estimasi 

menunjukkan nilai R
2 

sebesar 0,71020, artinya 71% variasi variabel 

dependen tingkat pengangguran di Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi, sedangkan sisanya sebesar 29% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

statistik. 

4. Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh (uji t) yang dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi dan tidaknya pengaruh variabel-variabel 

independen dalam model, diperoleh hasil bahwa variabel pertumbuhan 
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ekonomi, inflasi dan investasi berpengaruh signifikansi terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia. 

5. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia. Artinya apabila pertumbuhan ekonomi 

meningkat, maka tingkat pengangguran akan menurun. Pertumbuhan 

ekonomi dapat di artikan sebagai turunnya konsumsi masyarakat, 

menurunnya konsumsi maka akan mempengaruhi jumlah produksi, 

sehingga dapat menambah tingkat pengangguran. 

6. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia. Artinya apabila inflasi meningkat, maka tingkat pengangguran 

akan menurun. Inflasi dapat mempengaruhi tingkat pengangguran 

dikarenakan apabila inflasi terlalu tinggi dapat mendorong kenaikan tingkat 

bunga, sehingga dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan negatif dan 

menjadikan tingkat pengangguran semakin meningkat. 

7. Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

di Indonesia. Artinya apabila investasi meningkat, maka tingkat 

pengangguran akan menurun. Investasi dapat mempengaruhi tingkat 

pengangguran dikarenakan investasi merupakan input suatu kegiatan 

ekonomi yang nantinya akan mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga 

kerja. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah : 

1. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan dan 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan 

ekonomi yang dimaksud adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya 

tinggi tetapi dapat membuat sektor-sektor yang dapat berkembang, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan tingginya kesempatan kerja 

yang ada. 

2. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat menjaga stabilitas 

tingkat inflasi dengan kebijakan fiskal berupa pengeluaran pemerintah 



9 
 

ditunjukkan untuk mengembangkan sektor yang mampu menyerap tenaga 

kerja. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan sehingga 

dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

3. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan 

investasi dengan menarik investor baik investor asing maupun domestik 

dengan menciptakan iklim investasi dan mempermudah proses perijinan. 

Meningkatnya nilai realisasi investasi akan mengurangi tingkat 

pengangguran. 

4. Bagi masyarakat sebaiknya lebih inovatif atau mempunyai kemampuan dan 

usaha untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru sehingga 

dapat membantu masyarakat untuk membuka kesempatan kerja yang baru. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menganalisis variabel-variabel lain 

seperti halnya jumlah penduduk, upah dan tingkat pendidikan serta variabel 

lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran dan memperpanjang 

periode penelitian agar dapat memperoleh hasil yang lebih mendekati 

dengan kondisi yang sebenarnya. 
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